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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dunia berkembang dengan begitu pesat. Segala sesuatu yang semula tidak 

bisa dikerjakan, mendadak dikejutan oleh orang lain yang bisa mengerjakan hal 

tersebut. Agar tidak di tinggalkan oleh era yang berkembang begitu pesat, maka 

kita harus sadar bahwa pembelajaran itu sangat penting. Sekolah merupakan 

tempat atau wadah terpenting untuk peningkatan pembelajaran dan peningkatan 

kepribadian serta fisik anak. Pendidikan jasmani di sekolah dasar merupakan 

salah satu sarana yang mempasilitasi dalam mengembangkan jasmani, mental, dan  

melatih mengolah gerak sehingga anak dapat melakukan gerak dengan baik serta 

dapat meningkatkan kemampuan sosial anak menjadi lebih baik. Menurut Lutan 

(2001, hlm. 1) mengatakan “Pendidikan jasmani adalah proses pendidikan melalui 

aktivitas jasmani untuk mencapi tujuan pendidikan”. Sedangkan yang 

diungkapkan oleh Bucher (dalam Sukintaka, 1992, hlm. 10) berpendapat bahwa 

“Pendidikan jasmani itu merupakan bagian dari proses pendidikan umum, yang 

bertujuan untuk mengembangkan jasmani, mental, emosi dan sosial anak menjadi 

baik, dengan aktivitas jasmani sebagai wahananya”. Sedangkan Lutan (2001, hlm. 

17) mengemukakan bahwa untuk mencapai tujuan pembelajaran pendidikan 

jasmani yaitu : 

 

Setiap pengajaran berawal dari perumusan tujuan. Tujuan berfungsi untuk 

mengarahkan, dan memusatkan pelaksanaan proses pembelajaran. Baik guru 

maupun siswa, harus mengetahui tujuan pengajaran pendidikan jasmani 

sehingga dapat dijamin terlaksananya pengajaran yang efektif. 

 

Pendidikan jasmani dan olahraga  di sekolah dasar telah menjadi bagian dari 

proses pendidikan secara keseluruhan dengan maksud untuk mengubah perilaku 

peserta didik. Dalam hal ini sebagaimana yang dikutif oleh Lutan dan Cholik 

(dalam Gafur, 1997, hlm. 14) yaitu : 

 

Pembelajaran olahraga adalah suatu proses yang dilakukan secara sadar dan 

sistematis melalui berbagai kegiatan jasmani untuk memperoleh pertumbuhan 
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jasmani, kesehatan dan kebugaran jasmani, kemampuan dan keterampilan, 

kecerdasan dan perkembangan watak serta kepribadian yang harmonis dalam 

rangka membentuk manusia Indonesia seutuhnya yang berkualitas 

berdasarkan Pancasila.   

 

Berdasarkan pendapat di atas bahwa tujuan dari pembelajaran pendidikan 

jasmani adalah sebuah proses pembelajaran pendidikan jasmani yang menitik 

beratkan pada kegiatan siswa yang dapat meningkatkan kemampuan fisik dan 

fisikis peserta didik menjadi lebih baik. Dan selain itu dapat meningkatkan 

keterampilan gerak peserta didik dalam melakukan kegiatan pembelajaran 

pendidikan jasmani, serta dapat membangun sikap sportivitas, jujur, tanggung 

jawab, disiplin, kerjasama, dan percaya diri.  

Dalam pendidikan jasmani terdapat beberapa permainan yang dapat 

meningkatkan kerjasama, motivasi, serta dapat meningkatkan keterampilan anak. 

Di tingkat sekolah dasar sejak kurikulum terdahulu hingga saat ini sudah lama 

masuk ke dalam materi penjasorkes dan tidak sedikit pula sekolah-sekolah dasar 

yang menjadikan materi permainan sebagai materi yang tepat untuk mengarahkan 

siswa untuk membangun kerjasama tim yang baik, meningkatkan keterampilan, 

dan meningkatkan motivasi belajar khususnya dalam pelajaran pendidikan 

jasmani. Dalam pembelajaran pendidikan jasmani terdapat beberapa macam 

materi ajar yang harus diberikan oleh seorang guru pendidikan jasmani kepada 

peserta didik. Materi ajar yang dapat diberikan oleh seorang guru pendidikan 

jasmani terhadap peserta didik salah satunya adalah permainan. Sedangkan 

menurut Loy, dkk. (dalam Suparlan, dkk. 2010, hlm. 11) mengatakan bahwa 

“Permainan adalah berbagai bentuk kompetisi bermain penuh yang hasilnya 

ditentukan oleh keterampilan fisik, strategi, atau kesempatan yang dilakukan 

secara perorangan atau gabungan”. Beberapa macam bentuk permainan yang 

terdapat dalam pembelajaran pendidikan jasmani, permainan bola kasti 

merupakan aktivitas permainan yang dapat diajarkan kepada peserta didik. 

Permainan bola kasti merupakan permainan bola kecil. Dalam permainan bola 

kasti terdapat beberapa unsur keterampilan yaitu melempar, menangkap, 

memukul, dan berlari. Dari keempat keterampilan yang terdapat pada permainan 

bola kasti seperti melempar, menangkap dan memukul adalah suatu keterampilan 
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kombinasi yang terdapat dalam permainan tersebut. Mengapa dikatakan demikian, 

karena dalam permainan bola kasti ketika pelempar melakukan lemparan ke arah 

pemukul sudah barang tentu regu penjaga melakukan tangkapan bola hasil 

pukulan yang dilakukan oleh si pemukul. Maka dari itu ketiga keterampilan 

tersebut dikatakan gerakan keterampilan kombinasi yang terdapat dalam 

permainan kasti. Sedangkan menurut Yudanto (2010, hlm. 2) mengatakan bahwa : 

 

Permainan kasti adalah permainan yang dimainkan oleh dua regu pemukul 

dan regu penjaga. Dimana permainan akan berhenti jika regu penjaga berhasil 

mematikan regu pemukul dengan cara menangkap bola yang telah dipukul 

dan melemparnya pada si pemukul sehingga mengenai anggota tubuhnya. 

 

Berdasarkan pembahasan di atas bahwa permainan dalam pendidikan jasmani 

dan permainan kasti yang ada di dalamnya memiliki peranan penting dalam 

meningkatkan keterampilan gerak anak serta mengandung  nilai-nilai pendidikan 

kepada siswa antara lain percaya diri, kooperatif, sportivitas, tanggung jawab serta 

dapat merangsang pertumbuhan dan perkembangan jasmani secara menyeluruh. 

Ardana & Darmawan (2013, hlm. 459) Mengtakan bahwa : 

 

Salah satu kendala kurang lancarnya pembelajaran pendidikan jasmani di 

sekolah-sekolah terutama di Sekolah Dasar, adalah kurang memadainya 

sarana yang dimiliki oleh sekolah-sekolah tersebut. Disamping itu adalah 

masih kuatnya ketergantungan para guru penjas pada sarana yang standar 

serta pendekatan pembelajaran pada penyajian teknik-teknik dasar yang juga 

standar sesuai dengan kurikulum yang ditetapkan. Kedua hal tersebut 

menyebabkan pola pembelajaran yang kurang variatif dan cenderung 

membosankan siswa peserta didik.  

 

Maka dari itu untuk meningkatkan keterampilan peserta didik dalam 

permainan bola kasti seorang guru pendidikan jasmani dapat memodifikasi alat 

pembelajaran seperti lapangan, bola, dan pemukul yang terdapat dalam permainan 

kasti untuk mempermudah peserta didik dalam melakukan pembelajaran 

permainan bola kasti apabila peserta didik merasa kesulitan dalam pembelajaran 

tersebut. Pelaksanaan modifikasi sangat diperlukan bagi setiap guru pendidikan 

jasmani sebagai salah satu alternatif atau solusi dalam mengatasi permasalahan 

yang terjadi dalam proses belajar mengajar dalam pendidikan jasmani. Modifikasi 
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merupakan implementasi yang sangat berintegrasi dengan aspek pendidikan 

lainnya. Menurut Bahagia (2010, hlm. 38) mengatakan bahwa : 

Modifikasi dapat diartikan sebagai upaya melakukan perubahan dengan 

penyesuaian-penyesuain baik dalam segi fisik material (fasilitas dan 

perlengkapan) maupun dalam tujuan dan cara (metode, gaya, pendekatan, 

aturan, serta penilaian. Dalam pembelajaran penjas apapun dapat 

dimodifikasi, baik dari memodifikasi tujuan, pembelajaran, karekteristik 

materi ajar, lingkungan pembelajaran maupun dalam hal penilaian. 

 

Memodifikasi alat pembelajaran dapat meningkatkan keterampilan peserta 

didik dalam pembelajaran Penjas. Disinilah pentingnya peranan seorang guru 

pendidikan jasmani dalam memberikan pembelajaran yang menyenangkan. Salah 

satunya dengan memodifikasi alat pembelajaran sehingga peserta didik dapat 

memahami pembelajaran permainan kasti yang ada dalam pembelajaran 

pendidikan jasmani. Untuk mengetahui hasil belajar dalam permainan kasti, dapat 

di lihat dari catatan lapangan yang dimiliki oleh guru atau melakukan observasi 

langsung di lapangan atau sekolah yang akan di teliti. Menurut Lutan (dalam 

Bahagia, 2010, hlm. 29) menyatakan bahwa modifikasi dalam mata pembelajaran 

pendidikan jasmani diperlukan dengan tujuan agar : 

 

1. Siswa memperoleh kepuasaan dalam mengikuti pelajaran  

2. Meningkatkan kemungkinan keberhasilan dalam berpartisipasi 

3. Siswa dapat melakukan pola gerak secara benar 

 

Berdasarkan hasil observasi pada Siswa Kelas V SDN 2 Kedungwuluh 

Kecamatan Padaherang Kabupaten Pangandaran, Objek penelitian yang akan 

diteliti berkaitan dengan upaya meningkatkan keterampilan memukul siswa 

Sekolah Dasar Negeri (SDN) 2 Kedungwuluh Kecamatan Padaherang Kabupaten 

Pangandaran terdiri dari kelas 1-6. Mata pelajaran pendidikan jasmani, olahraga 

dan kesehatan sudah didapat mulai dari kelas 1 hingga kelas 6. Karena sebagai 

tujuan pendidikan jasmani yaitu memberikan kesempatan kepada anak untuk 

mempelajari berbagai kegiatan yang membina sekaligus mengembangkan potensi 

anak, baik dalam aspek fisik, sosial, emosional dan moral. Kurikulum yang 

digunakan di SDN 2 Kedungwuluh Kecamatan Padaherang Kabupaten 

Pangandaran adalah Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Dalam 
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pembelajaran pendidikan jasmani di SDN 2 Kedungwuluh Kecamatan Padaherang 

Kabupaten Pangandaran berdasarkan hasil observasi terjadi permasalahan yaitu 

peranan guru di sekolah tersebut saat memberikan materi terkesan membosankan 

bagi siswa. Mengapa demikian, karena guru hanya menginstruksikan siswa untuk 

melakukan pembelajaran saja, tanpa memperhatikan dan memberikan pengarahan 

kepada siswa tentang apa yang akan di ajarkan. Oleh sebab itu siswa hanya dapat 

melakukan kegiatan pembelajaran saja tanpa mengetahui pembelajaran apa saja 

yang terdapat dalam aktivitas permainan bola kasti. Disamping itu, alat 

pembelajaran yang diberikan guru terhadap siswa  dalam pembelajaran permainan 

bola kasti kurang pas diberikan kepada siswa. Oleh sebab itu siswa menjadi 

kurang terampil dan cenderung merasa kesulitan dalam melakukan kegiatan 

aktivitas permainan kasti. Dari berbagai keterampilan yang terdapat dalam 

permainan kasti seperti berlari, melempar, menangkap, dan memukul. Fakta yang 

terjadi dilapangan yaitu kurangnya keterampilan memukul dalam permainan kasti. 

Oleh sebab itu, peneliti mencoba untuk memodifikasi alat pembelajaran tersebut. 

Di harapkan dengan memodifikasi alat pemukul dalam permainan kasti, 

keterampilan siswa dalam memukul bola pada aktivitas permainan kasti dapat 

meningkat. Dan disampimg dapat meningkatkan keterampilan memukul bola, 

memodifikasi alat pembelajaran diharapkan dapat mengurangi tingkat kesulitan 

yang dialami oleh siswa dalam melakukan aktivitas permainan kasti.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis dapat rumuskan 

permasalah tersebut dengan bentuk pertanyaan. Apakah penerapan modifikasi alat 

pembelajaran dapat meningkatkan keterampilan memukul dalam permainan kasti 

pada Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri 2 Kedungwuluh Kecamatan 

padaherang Kabupaten pangandaran? 

C. Tujuan Penelitian 

Dalam setiap penelitian harus memiliki tujuan-tujuan yang akan dicapai, 

sehingga dapat menghasilkan informasi dan hasil-hasil penelitian yang benar. 

Berdasarkan masalah dalam Penelitian Tindakan Kelas ini, maka tujuan yang 

penulis rumuskan adalah penerapan modifikasi alat pembelajaran untuk 
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meningkatkan keterampilan memukul dalam permainan kasti. 

 

 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikaan manfaat dan konstribusi yang 

berarti bagi semua pihak terutama kepada yang berkecimpung dalam dunia 

pendidikan, diantaranya : 

1. Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap teori belajar 

dan pembelajaran serta dapat menjadi sumbangan pemikiran bagi pihak-pihak 

terkait di dunia pendidikan. Khususnya bagi guru pendidikan jasmani, penelitian 

tindakan kelas ini berguna untuk menyajikan salah satu alternatif yang baik bagi 

upaya mengatasi masalah yang dihadapi. 

2. Praktis 

a. Siswa 

Siswa mendapatkan pengalaman baru dengan diterapkannya modifikasi 

alat pembelajaran. Diharapkan siswa dapat lebih terampil dalam memukul bola 

kasti, dapat meningkatkan minat dan motivasi dalam pembelajaran Penjas 

khususnya pada aktivitas permainan kasti  

b. Guru 

Penelitian ini diharapkan menjadi bahan pembelajaran bagi guru untuk 

lebih kreatif dan inovatif dalam mengajar penjas. Guru mendapatkan pengetahuan 

baru tentang modifikasi alat pembelajaran. Selain itu, hasil penelitian ini 

diharapkan menjadi umpan balik bagi guru dalam menyusun bahan pembelajaran 

yang lebih variatif dan diharapkan dapat bermanfaat untuk menyempurnakan 

pelaksanaan pembelajaran permainan bola kasti di sekolah. 

c. Peneliti 

Dapat digunakan untuk menambah pengetahuan dalam menerapkan 

gambaran modifikasi alat pembelajaran pada pembelajaran permainan bola kasti, 

serta dapat meningkatkan wawasan peneliti dalam pelaksanaan kegiatan belajar 
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mengajar penjas di SD dengan meningkatkannya keterampilan siswa dalam 

memukul bola kasti dengan modifikasi alat pembelajaran.  

d. Sekolah 

Dapat membantu menciptakan panduan model pembelajaran dalam proses 

belajar mengajar pada pembelajaran penjas, dan penelitian ini akan memberikan 

sumbangan yang baik bagi sekolah dalam rangka perbaikan pembelajaran penjas 

khususnya pembelajaran bola kasti. Adanya peningkatan kualitas pembelajaran 

dan pengajaran yang berakibat terhadap peningkatan kualitas siswa dan tenaga 

pendidik, sehingga mampu meningkatkan kualiatas sekolah secara keseluruhan. 

E. Struktur Organisasi  

Berikut merupakan struktur organisasi sistematika penelitian ini. 
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